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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Jenis metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif yang 

menggambarkan studi kasus (case study). Studi kasus merupakan suatu 

metode yang diperlukan dalam memahami suatu individu agar lebih 

mendalam dan dipraktekkan secara integratif dan komprehensif agar 

diperoleh pemahaman yang mendalam beserta masalah tentang klien 

dengan tujuan masalah tersebut dapat terpecahkan dan memperoleh 

perkembangan yang baik (susilo, 2021).  

B. Lokasi dan Waktu 

1. Lokasi Penelitian 

Studi kasus asuhan kebidanan ini dilaksanakan di PMB Appi Ammelia 

Bangunjiwo Kasihan Bantul, rumah By. Ny. P yang beralamat di 

Jitengan, Gamping Kabupaten Sleman 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan selama 1 bulan mulai tanggal 27 Desember 

2024 – 25 Januari 2025 

C. Subjek Studi Kasus 

Dalam laporan studi kasus subjek yang digunakan yaitu By. Ny. P dengan 

kriteria pasien BBLR (1500-2500 gram). 

D. Instrumen Studi Kasus 

Dalam studi kasus ini, instrumen yang digunakan adalah format pengkajian, 

wawancara, buku KIA, alat pemeriksaan berat badan (timbangan digital) 

dan lembar catatan perkembangan tentang berat badan pada bayi BBLR.
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E. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data penulis melakukan secara langsung 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi kebidanan 

yang dilakukan pada By. Ny. P dengan pengkajian dan pemeriksaan 

antropometri. Peneliti mengumpulkan data bayi Ny. P yang mengalami 

berat badan lahir rendah dan diberikan perlakuan pijat bayi 1 kali seminggu 

selama 1 bulan. Data tersebut yang nantinya akan dijadikan sebagai sampel 

penelitian. 

F. Metode Pengolahan Data 

Metode pengolahan data yang digunakan pada studi kasus ini yaitu 

pendokumentasian dalam bentuk pencatatan selama memberikan asuhan 

kebidanan sesuai dengan peraturan Kepmenkes No. 320 tahun 2020 ditulis 

dalam bentuk catatan perkembangan subjective, objective, assesment and 

plan (SOAP). Dalam proses pengolahan data pada studi kasus ini peneliti 

melakukan pencatatan dengan metode SOAP sesuai dengan asuhan yang 

diberikan. 

G. Etika Studi Kasus 

a. Lembar persetujuan menjadi responden (Informed Consent) 

Sebelum melakukan penelitian, lembar persetujuan harus diberikan 

kepada klien untuk memastikan bahwa mereka memahami maksud dan 

tujuan penelitian tersebut. Ny. P bersedia bahwa bayinya menjadi 

subjek penelitian dan dipersilahkan untuk menandatangani informed 

consent yang telah diberikan oleh peneliti. 

b. Tanpa nama (Anonimity) 

Untuk menjaga kerahasiaan identitas klien, peneliti menggunakan kode 

atau inisial nama, seperti "By. Ny. P". Peneliti tidak mencantumkan 

nama lengkap klien pada lembar pengumpulan data. 

c. Kerahasiaan (Confidential) 

Pada penelitian ini, peneliti menjamin seluruh kerahasiaan data dan 

perijinan hasil penelitian baik informasi maupun masalah lainnya 

d. Alat dan Bahan 
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Instrumen atau alat pengumpulan data pada berat badan bayi baru lahir 

rendah BBLR pada usia 0-2 bulan dengan intervensi pijat bayi dengan 

menggunakan catatan dokumentasi. 

e. Pelaksanaan Penelitian 

1) Persiapan 

a) Melaksanakan pengamatan dan pengambilan kasus LTA di 

lapangan. 

b) Mengajukan permohonan izin ke program studi pendidikan 

profesi bidan untuk mencari klien dan melakukan studi 

pendahuluan di PMB. 

c) Mengajukan permohonan izin penelitian dan mengurus ethical 

clearance ke bagian prodi pendidikan profesi bidan unjaya. 

d) Mendapatkan keterangan layak etik dengan nomor etik. 

e) Mengkaji klien di lapangan untuk menentukan subjek yang 

sesuai. 

f) Peneliti meminta persetujuan dari orang tua untuk berpartisipasi 

dalam studi kasus dan menandatangani lembar informed 

informed consent. 

g) Menyusun laporan pengkajian LTA. 

h) Melakukan bimbingan dan konsultasi pengkajian LTA. 

i) Melakukan validasi klien LTA. 

2) Pelaksanaan 

a) Melakukan informed consent pada keluarga dan ibu By. Ny. P 

untuk menyetujui ketersediaan dalam melakukan studi kasus 

pijat bayi. 

b) Melakukan pijat bayi menggunakan baby oil selama 4 kali 

dirumah pasien. 

3) Penyusunan laporan 

Tahap penyusunan LTA yang dimulai dari latar belakang, tinjauan 

pustaka, metode kasus, pembahasan, kesimpulan dan saran, hingga 

persiapan ujian LTA. 
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